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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Berdasarkan jenisnya, penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. 

Menurut Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

dimaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara 

holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 

suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah.
1
 Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian terhadap 

fenomena atau popilasi tertentu yang diperoleh peneliti dari subjek yang 

berupa individu, organisasional atau perspektif yang lain. Adapun tujuannya 

adalah untuk menjelaskan aspek yang relefan dengan fenomena yang diamati 

dan menjelaskan karakteristik fenomena atau masalah yang ada. 

Pada umumnya penelitian deskriptif tidak menggunakan hipotesis (non 

hipotesis) sehingga dalam penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis.
2
 

Menurut Suharsimi, ada tiga macam pendekatan yang termasuk dalam 

penelitian deskriptif, yaitu penelitian kasus atau studi kasus (case studies), 
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penelitian kausal komparatif dan penelitian kolerasi.
3
 Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan pendekatan studi kasus, yaitu mendiskripsikan suatu 

latar belakang objek atau peristiwa tertentu secara rinci dan mendalam. Seperti 

dikatakan Winarno, bahwa studi kasus adalah metode penelitian yang 

memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif dan mendetail, subjek 

yang diselidiki terdiri dari suatu kesatuan unit yang dipandang sebagai kasus.
4
 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrument utama 

dalam pengumpulan data. Peneliti hadir untuk menemukan data yang 

bersinggungan langsung ataupun tidak langsung dengan masalah yang diteliti.  

Oleh karena itu, penelitian ini dilaksanakan dengan sebaik mungkin, 

bersikap selektif, hati-hati dan bersungguh-sungguh dalam menjaring data 

sesuai dengan kenyataan dilapangan, sehingga data yang terkumpul benar-

benar relevan dan terjamin keabsahannya. Selanjutnya Lexy J. Moleong 

berpendapat bahwa kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif sekaligus 

sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data dan 

pada akhirnya menjadi pelapor hasil penelitian.
5
 

C. Objek  Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah di SMP 1 Sumbergempol 

TULUNGAGUNG. Peneliti memilh tempat tersebut karena beberapa alasan 
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logis yang layak peneliti paparkan. Di antaranya bahwa SMP 1 

Sumbergempol  merupakan SMP NEGERI  yang telah meraih prestasi yang 

cukup membanggakan dengan meraih juara. keadaan tersebut menuntut guru 

Pendidikan Agama Islam mempunyai kreativitas yang optimal terkait 

penyampaian materi pendidikan Agama Islam, mulai dari pemilihan metode, 

media hingga pengelolaan kelas dan lain sebagainya.  

D.  Sumber Data 

Pemilihan informan dilakukan dengan cara atau teknik snow ball 

sampling, yaitu informan kunci akan menunjuk orang-orang yang mengetahui 

masalah yang akan diteliti untuk melengkapi keterangan, dan orang tersebut 

akan menunjuk orang lain lagi bila keterangan yang diberikan kurang 

memadai dan begitu seterusnya. Namun demikian, untuk memperoleh 

kejelasan data, penulis berusaha mendapatkan data informan sebagai berikut: 

1. Data dari kepala/wakil kepala sekolah SMP 1 Sumbergempol  

Tulungagung. 

2. Data dari guru SMP 1 Sumbergempol  Tulungagung. 

3. Data dari siswa SMP 1 Sumbergempol  Tulungagung. 

E. Data 

Data merupakan hal yang sangat esensial untuk menguak suatu 

permasalahan, dan data juga diperlukan untuk menjawab masalah penelitian 

atau mengisi hipotesis yang sudah dirumuskan. Adapun jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. 
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Data primer adalah data yang bersumber dari informan yang 

mengetahui secara jelas dan rinci mengenai masalah yang Sedang diselidiki. 

Seperti dikatakan Moleong, bahwa kata-kata atau ucapan lisan dan perilaku 

manusia merupakan data utama atau data primer dalam suatu penelitian.
6
 

Adapun data primer dalam penelitian ini adalah kata-kata, ucapan dari 

informan yang berkaitan dengan ”Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Meningkatkan Kualitas Proses Pembelajaran Siswa di SMP 1 

Sumbergempol  Tulungagung.” 

Sedangkan data skunder berasal dari dokumen-dokumen berupa 

catatan-catatan. Bogdan dan Taylor menjelaskan tentang sumber data penting 

lainnya adalah berbagai catatan tertulis seperti dokumen-dokumen, publikasi-

publikasi, surat menyurat, daftar gaji, arsip, rekaman, evaluasi atau buku 

harian. 

F. Prosedur Pengumpulan Data 

Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

1. Metode Observasi 

Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang digunakan 

melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena 

yang diselidiki
7
. Sehingga observasi diartikan sebagai pengamatan dan 

pencatatan secara langsung dan sistematis terhadap gejala yang tampak 

pada objek penelitian untuk memperoleh data dalam melakukan penelitain. 
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Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang kondisi 

lingkungan SMP 1 Sumbergempol  Tulungagung dan data yang 

berhubungan dengan pelaksanaan belajar mengajar di kelas dan data lain 

yang secara langsung berkaitan dengan kreativitas guru pendidikan agama 

Islam dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 

2. Metode Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 

yang mengajukan pertanyaannya dan terwawancara (interview) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
8
 Dengan kata lain wawancara 

adalah teknik pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang 

dikerjakan dengan sistematis berdasarkan tujuan umum penelitian. 

3. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan 

untuk mencari data yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan lain sebagainya.
9
 Dengan teknik 

dokumentasi, peneliti mengumpulkan data, dokumen atau laporan tertulis 

dari semua peristiwa yang isinya berupa penjelasan dan penilaian terhadap 

objek yang diteliti. 

Dalam kaitannya dengan ini, peneliti berkeinginan untuk 

memperoleh data tentang sejarah berdirinya atau identitas sekolah, data 
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tentang struktur organisasi, data tentang guru dan siswa, serta data tentang 

sarana dan prasarana yang ada di SMP 1 Sumbergempol  Tulungagung. 

G. Analisis Data 

Analisis data dalam suatu penelitaian merupakan bagian yang sangat 

penting, karena dengan analisis ini, data yang ada akan disajikan nampak 

manfaatnya terutama dalam memecahkan masalah penelitian untuk mencapai 

tujuan akhir penelitian. Menurut Paton yang dikutip oleh Moleong adalah 

proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatau pola, 

kategori dan satuan uraian dasar
10

. 

Menurut Suharsimi, dalam melakukan analisis data harus disesuaikan 

dengan pendekatan atau desain penelitian
11

. Dalam penelitian deskriptif data 

yang dikumpulkan bukan angka-angka, akan tetapi berupa kata-kata atau 

gambaran yang berasal dari hasil observasi, naskah, wawancara, catatan atau 

dokumen lapangan dan dokumen-dokumen lainnya. 

Atas dasar itulah maka analisis data yang dipergunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis deskriptif. Artinya analisis data bukan dengan 

angka-angka melainkan dalam bentuk kata-kata, kalimat atau paragraf  yang 

dinyatakan dalam bentuk deskriptif. 

Adapun langkah-langkah peneliti dalam menganalisis data adalah 

sesuai dengan yang dikayakan Sugiyono sebagai berikut: 
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1. Reduksi Data. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian 

data. Dalam penelitian ini penyajian data sebagai bentuk uraian singkat, 

tabel dan sejenisnya. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan. Kesimpulan yang dikemukan dalam penelitian kualitatif harus 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten sehingga kesimpulan 

yang dikemukakan merupakan temuan baru yang bersifat kredibel dan 

dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan.
12

 

H. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam menerapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan, 

yang didasarkan atas kriteria tertentu. Menurut Moleong, ada empat kriteria 

yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan (credibility), keterahlian 
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(transferability), ketergantungan (dependability), dan kepastian 

(confirmability).
13

 

Selanjutnya dari keempat kriteria tersebut peneliti menggunakan tiga 

kriteria untuk mengecek keabsahan data, dikarenakan atau dengan alasan 

bahwa ketiga kriteria tersebut sudah bisa dijadikan tolak ukur untuk bisa 

menjamin ke-valid-an data yang diperoleh dalam penelitian. 

1. Kredibilitas. 

Kreadibilitas dapat digunakan dalam penelitian ini untuk 

membuktikan kesesuaian antara hasil pengamatan dan realitas di lapangan, 

apakah data atau informasi yang diperoleh sesuai dengan kenyataan yang 

ada dilapangan. Dalam hal tersebut, peneliti mengacu pada rekomendasi 

Lincoln dan Guba (1985) yang memberikan tujuh teknik untuk mencapai 

kredibilitas data, yaitu (1) Memperpanjang observasi, (2) Pengamatan 

yang terus menerus, (3) Triangulasi, (4) Membicarakan dengan rekan 

sejawat, (5) Mengenalisis kasus negatif, (6) Menggunakan bahan referensi, 

(7) Mengadakan member cek. 

Dari ketujuh pencapaian kredibilitas tersebut peneliti memilih 

langkah sebagai berikut: 

a. Ketekunan pengamatan adalah mengadakan pengamatan atau 

observasi terus menerus terhadap subjek yang diteliti guna memahami 

gejala lebih mendalam, sehingga mengetahui aspek yang penting, 

terfokus dan relevan dengan topik penelitian. 
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b. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 

memanfaatkan berbagai sumber diluar data tersebut sebagai bahan 

perbandingan. Trianggulasi yang digunakan oleh peneliti ada tiga 

yaitu: (1) triangulasi data, yaitu dengan cara membandingkan data 

hasil pengamatan dengan hasil wawancara, data hasil wawancara 

dengan dokumentasi, dan data hasil pengamatan dengan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyatukan persepsi atas data 

yang diperoleh. (2) triangulasi metode dilakukan peneliti untuk 

pencarian data tentang fenomena yang sudah diperoleh dengan 

menggunakan metode yang berbeda yaitu wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Hasil yang diperoleh dengan menggunakan metode yang 

berbeda itu dengan membandingkan dan disimpulkan sehingga 

memperoleh data yang dipercaya. (3) mengggunakan triangulasi 

sumber yang dilakukan peneliti dengan cara membandingkan 

kebenaran suatu fenomena berdasarkan data yang diperoleh peneliti 

baik dilihat dari dimensi waktu maupun sumber lain, misalnya 

membandingkan data yang diperoleh melalui wawancara baik antara 

pihak objek peneliti maupun dengan kepala sekolah, guru atau tokoh 

ahli. 

2. Dependabilitas 

Untuk menghindari kesalahan dalam memformulasikan hasil 

penelitian, maka kumpulan dan interpretasi data yang ditulis 

dikonsultasikan dengan berbagai pihak untuk ikut memeriksa proses 
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penelitian yang dilakukan peneliti, agar temuan peneliti dapat 

dipertahankan (dependable) dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. Mereka yang ikut memeriksa adalah dosen pembimbing pada 

penelitian ini. 

3. Konfirmabilitas 

Konfirmabilitas dalam penelitian dilakukan bersamaan dengan 

dependabilitas, perbedaannya terletak pada orientasi penilaiannya. 

Konfirmabilitas digunakan untuk menilai hasil (produk) penelitian. Sedang 

dependabilitas digunakan untuk menilai proses penelitian, mulai 

menugumpulkan data sampai pada bentuk laporan yang terstruktur dengan 

baik. Dengan adanya dependabilitas dan konfirmabilitas ini diharapkan 

hasil penelitian memenuhi standar penelitian kualitatif, yaitu thruth value, 

appalicability dan neutrality. 

I. Tahap-Tahap Penelitian 

Menurut Bogdan dan Biklen, ada tiga tahapan pokok dalam penelitian 

kualitatif yaitu: (1) tahap pra lapangan, (2) tahap kegiatan lapangan, (3) tahap 

analisis intensif. Begitu juga dengan Moleong, mengemukakan tiga tahapan 

dalam penelitian kualitatif. Pertama, tahap orientasi yaitu mengatasi tentang 

sesuatu apa yang belum diketahui dan dengan tujuan memperoleh gambaran 

yang tepat tentang latar penelitian. Kedua, tahap eksplorasi fokus, yaitu tahap 

proses pengumpulan data sesuai dengan teknik pengumpulan data. Ketiga, 

tahap rencana yang digunakan untuk melakukan pengecekan dan 
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pemeriksaaan keabsahan data.
14

 Atas dasar itulah, dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan tiga tahap, yaitu tahap orientasi, tahap pengumpulan data 

(lapangan) atau tahap eksplorasi dan tahap analisis dan penafsiran data. Ketiga 

tahap tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Tahap Orientasi, yaitu mengunjungi dan bertatap muka dengan kepala 

sekolah dan menghimpun berbagai sumber tentang lokasi penelitian. Pada 

tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah mohon ijin untuk melakukan 

penelitian, merancang usulan penelitian, menentukan informan, 

menyiapkan kelengkapan penelitian dan menjelaskan rencana penelitian 

2. Eksplorasi focus, kegiatan yang dilakukan peneliti adalah mengumpulkan 

data dengan cara : (1) wawancara dengan subjek dan informan penelitian 

yang telah ditentukan, (2) mengkaji dokumen yang berkaitan dengan fokus 

penelitian, (3) observasi pada kegiatan subjek penelitian dengan mengikuti 

kegiatan di sekolah. 

Tahap pengecekan dan pemeriksaan keabsahan data, kegiatan yang 

dilakukan dalam tahap ini adalah mengadakan pengecekan data pada subjek, 

informan atau dokumen untuk membuktikan validitas data yang diperoleh. 

Pada tahap ini juga dilakukan perbaikan data baik dari segi bahasa maupun 

sistematikanya sehingga dalam laporan hasil penelitian memperoleh derajat 

kepercayaan yang sangat tinggi. Hal ini dilakukan dengan cara; (1) 

perpanjangan waktu dan ketekunan pengamatan, (2) triangulasi (3) diskusi 

dengan teman sejawat, dan menggunakan referensi. 
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